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Abstrak
 

Pada tahun 2009, kota Tangerang Selatan secara resmi dinyatakan sebagai kota. Kebutuhan untuk menjadi

kota yang mandiri membuat Kota Tangerang Selatan menarik banyak pengembang berharap pengembang

dapat memperoleh keuntungan dalam pengembangan ini. Di tengah perkembangan yang luas ini penduduk

asli Kota Tangerang Selatan menjadi penonton perkembangan yang luas, mereka adalah orang-orang dari

Desa Cilenggang. Posisi mereka perlahan-lahan dipindahkan di daerah asal mereka. Identitas mereka

perlahan menjadi hilang terutama di tingkat remaja. Remaja ini terutama pada usia 16-19 sekarang, tetapi

sebelum Kota Tangerang Selatan menjadi kota, ketika mereka masih di usia anak-anak mereka

menggunakan Desa Cilenggang sebagai area bermain mereka. Dan sekarang mereka masih menggunakan

ruang Desa Cilenggang sebagai area bermain mereka. Para remaja ini berada pada tahap pencarian jati diri,

mereka yang menggunakan tempat itu akan diteliti dan terungkap perilakunya ketika mereka menggunakan

tempat itu. Studi ini melakukan pengamatan terhadap sekelompok remaja di sekolah menengah

menggunakan metode wawancara dan pemetaan ruang yang digunakan oleh remaja untuk memahami pola

penggunaan ruang yang biasanya mereka gunakan. Studi ini mengungkapkan perilaku remaja ini dan

tanggapan mereka terhadap ruang berkumpul mereka dan bagaimana mereka mengantisipasi hilangnya

ruang yang biasanya mereka gunakan, remaja ini mengubah ruang mereka sebagai area berkumpul.

......In 2009, South Tangerang city was officially declared as a city. The need to become an independent city

make South Tangerang City attracts many developers hoping the developer could make a profit in this

development. In the middle of this vast development native people of South Tangerang City became a

spectator of the vast development, they are people of Cilenggang Village. Their position is slowly displaced

in their original area. Their identity slowly becomes gone because of the confusion of the space in South

Tangerang City itself, especially in the adolescent level. These adolescents mainly in the age of 16-19 now,

but before the South Tangerang City before it becomes a city, when they are still in kids age that used the

Village of Cilenggang as their play area. And now they still using the space of Village of Cilenggang as

their play area. These adolescents that in the phase of searching their true identity that using the place will

be researched and will be revealed their behavior as they used the place. This study conducted an

observation of a group of adolescents in high school using interviewing method and mapping of the space

used by the adolescents to understand their usage pattern of space that they usually use. This study reveals

these adolescents behavior and their responses towards the new space and how they anticipate the loss of the

space that they usually were used, these adolescents are changing their space as for play area. 
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